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LAMPIRAN 
LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN (Indepth-interview) 

 

Assalamu’alaikumWarahmatullahiwabarakatuh 

Nama saya Bintang Petralina Hutabarat, NIM. K013211032 adalah Mahasiswa 

Doktoral Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, sedang 

melakukan penelitian untuk Disertasi dengan judul “Pengembangan Model 

Komunikasi Informasi dan Edukasi Dalam Peningkatan Pemberdayaan ibu 

hamil Melakukan Deteksi Dini Komplikasi Kehamilan di Kabupaten Bogor”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model intervensi 

komunikasi informasi edukasi komplikasi kehamilan dalam peningkatan 

pemberdayaan ibu hamil melakukan deteksi dini komplikasi kehamilan di 

Kabupaten Bogor, dengan harapan dapat memberikan manfaat untuk 

meningkatkan pemberdayaan ibu hamil sehingga dapat menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI). Penelitian ini berupa wawancara mendalam mengenai status 

kesehatan. Penelitian ini tidak akan merugikan para responden maupun pihakl 

ainnya. 

Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan jika bersedia menjadi 

responden. Saya mohon bantuan agar Anda dapat memberikan informasi yang 

sebenar-benarnya mengenai hal tersebut. Anda dapat memberikan jawaban 

yang menurut Anda benar. Proses ini akan berlangsung selama kurang lebih 30 

– 40 menit.  

Tidak ada keuntungan langsung dari keikut sertaan ada pada penelitian 

ini. Informasi yang Anda sampaikan sangat penting dan bermanfaat untuk 

penelitian saya. Keuntungan diharapkan akan diperoleh oleh ibu hamil karena 

partisipasi anda dalam memberikan informasi yang akan membantu ibu hamil 

melakukan deteksidini komplikasi kehamilan. Pada proses ini kami akan 

memberikan ucapan terimakasih berupa goody bag. 

Selama proses berlangsung Anda boleh menghentikan pembicaraan bila 

merasa keberatan dan apabila terdapat informasi yang tidak jelas pada penelitian 

ini. Apabila membutuhkan informasi lebih lanjut, anda dapat menghubungi 

Bintang Petralina sebagai peneliti di nomor 081317169303 

Jakarta ,    Maret 2023 

Peneliti, 

 

Bintang Petralina Hutabarat 
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LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN (FGD) 

 

Assalamu’alaikumWarahmatullahiwabarakatuh 

Nama saya Bintang Petralina Hutabarat, NIM. K013211032 adalah Mahasiswa 

Doktoral Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, sedang 

melakukan penelitian untuk Disertasi dengan judul “Pengembangan Model 

Komunikasi Informasi dan Edukasi Dalam Peningkatan Pemberdayaan ibu 

hamil Melakukan Deteksi Dini Komplikasi Kehamilan  di Kabupaten Bogor”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengembangkan model intervensi 

komunikasi informasi edukasi komplikasi kehamilan dalam peningkatan 

pemberdayaan ibu hamil melakukan deteksi dini komplikasi kehamilan di 

Kabupaten Bogor, dengan harapan dapat memberikan manfaat untuk 

meningkatkan pemberdayaan ibu hamil sehingga dapat menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI). Penelitian ini berupa focus group discussion (FGD) 

mengenai status kesehatan. Penelitian ini tidak akan merugikan para responden 

maupun pihak lainnya. 

Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan jika bersedia menjadi 

responden. Saya mohon bantuan agar Anda dapat memberikan informasi yang 

sebenar-benarnya mengenai hal tersebut. Anda dapat memberikan jawaban 

yang menurut Anda benar. Proses ini akan berlangsung selama kurang lebih 60 

menit.  

Tidak ada keuntungan langsung dari keikutserta anda pada penelitian ini. 

Informasi yang Anda sampaikan sangat penting dan bermanfaat untuk penelitian 

saya. Keuntungan diharapkan akan diperoleh oleh ibu hamil karena partisipasi 

andad alam memberikan informasi yang akan membantu ibu hamil melakukan 

deteksi dini komplikasi kehamilan. Pada proses ini kami akan memberikan 

ucapan terimakasih berupa goody bag. 

Selama proses berlangsung Anda boleh menghentikan pembicaraan bila 

merasa keberatan dan apabila terdapat informasi yang tidak jelas pada penelitian 

ini. Apabila membutuhkan informasi lebih lanjut, anda dapat menghubungi 

Bintang Petralina sebagai peneliti di nomor 081317169303. 

Jakarta , Maret 2023 

Peneliti, 

 

                                                                        

Bintang Petralina Hutabarat 
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LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN (Kolbox) 

 

Assalamu’alaikumWarahmatullahiwabarakatuh 

Nama sayaBintang Petralina Hutabarat, NIM. K013211032 adalah Mahasiswa 

Doktoral Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, sedang 

melakukan penelitian untuk Disertasi dengan judul “Pengembangan Model 

Komunikasi Informasi dan Edukasi Dalam Peningkatan Pemberdayaan ibu 

hamil Melakukan Deteksi Dini Komplikasi Kehamilan di Kabupaten Bogor” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengembangkan model intervensi 

komunikasi informasi edukasi komplikasi kehamilan dalam peningkatan 

pemberdayaan ibu hamil melakukan deteksi dini komplikasi kehamilan di 

Kabupaten Bogor, dengan harapan dapat memberikan manfaat untuk 

meningkatkan pemberdayaan ibu hamil sehingga dapat menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI). Penelitian ini hanya berupa kuesioner mengenai status 

kesehatan. Penelitian ini tidak akan merugikan para responden maupun pihak 

lainnya. 

Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan jika bersedia menjadi 

responden. Saya mohon bantuan agar Anda dapat memberikan informasi yang 

sebenar-benarnya mengenai hal tersebut. Anda dapat memberikan jawaban 

yang menurut Anda benar. Proses ini akan berlangsung selama kurang lebih 30 

menit.  

Tidak ada keuntungan langsung dari keikutsertaan anda pada penelitian 

ini. Informasi yang anda sampaikan sangat penting dan bermanfaat untuk 

penelitian saya. Keuntungan diharapkan akan diperoleh oleh ibu hamil karena 

partisipasi anda dalam memberikan informasi yang akan membantu ibu hamil 

melakukand eteksi dini komplikasi kehamilan. Pada proses ini kami akan 

memberikan ucapan terimakasih berupa goody bag dan pulsa. 

Selama proses berlangsung Anda boleh menghentikan pembicaraan bila 

merasa keberatan dan apabila terdapat informasi yang tidak jelas pada penelitian 

ini. Apabila membutuhkan informasi lebihlanjut, anda dapat menghubungi 

Bintang Petralina sebagai peneliti di nomor 081317169303. 

 

Jakarta , Maret 2023 

Peneliti, 
 
 
 

Bintang Petralina Hutabarat 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK RESPONDEN 
 

Dengan ini saya:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat :  

No. Hp  :  

 

Menyatakanbahwa: 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 

Model Komunikasi Informasi Dan Edukasi Dalam Peningkatan 

Pemberdayaan ibu hamil Melakukan Deteksi Dini Komplikasi Kehamilan di 

Kabupaten Bogor”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Saya mengerti bahwa pada penelitian ini akan ada beberapa pertanyaan-

pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan 

menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidakadabiaya yang 

akanditanggungkankepadasayasesuaidenganpenjelasan yang sudahdijelaskan 

oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh 

dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui 

semuai nformasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan 

nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan 

menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

Kota Bogor,       Maret  2023 

Responden 

(________________)  

Penanggung Jawab Penelitian: 
Nama  : Bintang Petralina Hutabarat 

Alamat  : Jl. Pratama No 30D, Pondok Kelapa 
Tlp/HP  : 081317169303 

Email  : petralina@binawan.ac.id 

mailto:ernyasih@umj.ac.id
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK SUAMI/WALI IBU HAMIL 

 
Denganinisaya:  

Nama    :  

Tanggallahir/umur :  

Alamat :  

 

Merupakan suami/wali dari ibu hamil (diisi bila responden adalah ibu hamil) 

Nama   : 

Tanggal lahir/umur : 

 

Menyatakanbahwa: 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 

Model Komunikasi Informasi Dan Edukasi Dalam Peningkatan 

Pemberdayaan ibu hamil Melakukan Deteksi Dini Komplikasi Kehamilan di 

Kabupaten Bogor”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.  

Saya telah mendapatkan informasi yang memadai dari peneliti mengenai 

hal-hal yang terkait dengan partisipasi saya. Saya berpartisipasi bukan karena 

adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak 

ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan 

yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya dengan ini menyetujui semua informasi yang di ambil selama saya 

berpartisipasi pada penelitian ini yang dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan 

maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

Kota Bogor,       Maret  2023 

Responden 

 

 (________________)  

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama  : Bintang Petralina Hutabarat 

Alamat : Jl. Pratama No 30D, Pondok Kelapa 

Tlp/HP : 081317169303 

Email  : petralina@binawan.ac.id 

mailto:ernyasih@umj.ac.id
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

A. IdentitasInforman 

• Kode Informan: (Dikosongkan)  

• Nama (Inisial): 

• Umur: 

• Alamat: 

• Pekerjaan: 

• No Telp: 

B. Pertanyaan Petunjuk: Jawablah pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara secara jujur dan sesuai dengan kondisi yang ibu alami.  

C. Pertanyaan 

Kepala Puskesmas  

1. Apakah ada kebijakan mengenai pemberdayaan dalam upaya 

menurunkan AKI 

Probing: bagaimana dengan kebijakan untuk pemberdayaan ibu hamil? 

Apakah ada startegi yang digunakan dalam menjalankan kebijakan 

tersebut? 

2. Bagaimana sejauh ini strategi kebijakan tersebut dilakukan di kabupaten 

bogor? 

Probing:  

• Bagaimana dengan efektifitasnya?  

• Apakah kemudian kebijakan dan strategi itu berjalan dengan baik? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk  mengedukasi ibu hamil agar 

berdaya dalam deteksi dini komplikasi kehamilan 

Probing :  

• Bagaimana metode edukasi kepada ibu hamil 

• Apametode dan media yang digunakan? 

• Selama ini apakah ada edukasi yang berbasis android? 

4. Apakah sudah ada aplikasi untuk mengedukasi ibu hamil? 

Probing 

• Aplikasi apa saja? 

• Jika ada aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi kehamilan 

bagaimana pendapat bapak/ibu 
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• Hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan apabila aplikasi tersebut 

diterapkan  

 

Ketua IBI cabang  

1. Apakah ada inovasi yang dilakukan bidan di dalam memberdayakan ibu 

hamil  

2. Apa saja upaya yang dilakukan untuk  mengedukasi ibu hamil agar 

berdaya dalam deteksi dini komplikasi kehamilan 

Probing :  

• Apametode dan media yang digunakan? 

• Selama ini apakah ada edukasi yang berbasis android? 

3. Apakah sudah ada aplikasi untuk mengedukasi ibu hamil? 

Probing 

• Aplikasi apa saja? 

• Jika ada aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi kehamilan 

bagaimana pendapat ibu 

• Hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan apabila aplikasi tersebut 

diterapkan 

Ibu Hamil  

1. Apakah yang anda ketahui tentang faktor Risiko komplikasi kehamilan 

2. Bagaimana anda mendapatkan informasi terkait faktor Risiko komplikasi 

kehamilan 

Probing 

• Apakah pernah menggunakan aplikasi android untuk mengetahui 

faktor Risiko komplikasi kehamilan 

3. Bagaimana pemahaman anda terkait faktor Risiko komplikasi kehamilan?  

Probabling 

• Setelah mengetahui faktor Risiko komplikasi tersebut apa yang anda 

lakukan? 

4. Bagaimana pendapat ibu tentang pemberdayaan ibu hamil 

• Apa saja contoh kegiatan yang dilakukan ibu hamil sehingga dikatakan 

berdaya? 

5. Begitu ibu terlambat haid apa yang ibu lakukan pertama kali? 

probing: 

• Apakah ibu sempat cek ke dukun bersalin? 
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• Apa yang dilakukan dukun bersalin? 

6. Model edukasi yang ibu dapat kan dari bidan seperti apa? 

Probing: 

• Bagaimana pendapat ibu tentang model edukasi yang selama ini ibu 

terima?  

• Pernahkah ibu mendapat edukasi melalui aplikasi Hp? 

• Aplikasi apa saja? 

• Jika ada aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi kehamilan 

bagaimana pendapat bapak/ibu 

• Item-item apa saja yang perlu dicantumkan dalam aplikasi tersebut 

apabila diterapkan 

Dukun Bayi  

1. Apakah yang anda ketahui tentang informasi sekitar kehamilan 

Probing:  

• Adakah informasi mengenai factor risiko komplikasi kehamilan yang 

anda ketahui? 

2. Apakah ibu hamil ada yang memeriksakan diri kepada ibu? 

Probing: 

• Biasanya pada usia kehamilan berapa? 

• Apa yang ibu lakukan? 

3. Bagaimana anda mendapatkan informasi terkait factor risiko komplikasi 

kehamilan 

Probing 

• Apakah anda mengetahui aplikasi yang memuat faktor risiko komplikasi 

kehamilan? 

• Apakah ibu hamil meminta pertolongan anda ketika ada risiko komplikasi 

kehamilan? 

4. Apa pendapat anda tentang pemberdayaan ibu hamil? 

Probing 

• Apa saja yang menjadi Tindakan ibu hamil sehingga dikatakan berdaya? 

Orang tua/Mertua 

1. Apakah yang anda ketahui tentang informasi sekitar kehamilan 

anak/mantu anda? 

Probabling:  
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• Adakah informasi mengenai factor risiko komplikasi kehamilan yang 

anda ketahui? 

2. Bagaimana anda mendapatkan informas iterkait factor risiko komplikasi 

kehamilan 

Probing 

• Apakah anda mengetahui aplikasi yang memuat faktor risiko 

komplikasi kehamilan? 

• Apakah anak/mantu anda pernah menggunakan aplikasi android 

untukmengetahui factor risiko komplikasi kehamilan 

3. Dukungan apa yang anda berikan pada anak/mantu anda yang saat ini 

hamil? 

4. Apa pendapat anda tentang pemberdayaan ibu hamil? 

Probabling 

• Apa saja yang menjadi Tindakan ibu hamil sehingga dikatakan 

berdaya? 

5. Apakah anda mengetahui ada aplikasi untuk mengedukasi ibu hamil? 

Probing 

• Aplikasi apa saja? 

• Jika ada aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi kehamilan 

bagaimana pendapat bapak/ibu 

• Hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan apabila aplikasi tersebut 

diterapkan 

Suami 

1. Apakah yang anda ketahui tentang informasi sekitar kehamilan istri anda? 

 Probing:  

• Adakah informasi mengenai factor risiko komplikasi kehamilan? 

2. Bagaimana anda mendapatkan informasi terkait factor risiko komplikasi 

kehamilan 

Probabling 

• Apakah istri anda pernah menggunakan aplikasi android untuk 

mengetahui faktor risiko komplikasi kehamilan 

• Jika istri anda mengalami salah satu dari factor risiko tersebut apa yang 

anda lakukan? 

3. Dukungan apa yang anda berikan pada istri yang saat ini hamil? 

4. Apa pendapat anda tentang pemberdayaan ibu hamil? 
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Probabling 

• Apa saja yang menjadi Tindakan ibu hamil sehingga dikatakan berdaya? 

5. Apakah sudah ada aplikasi untuk mengedukasi ibu hamil? 

Probing 

• Aplikasi apa saja? Apakah bapak pernag brosing? 

• Jika ada aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi kehamilan 

bagaimana pendapat bapak? 

• Item-item apa saja yang perlu ada pada aplikasi tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



192 

 

  
 

 

PEDOMAN WAWANCARA FOCUS GRUP DISCUSSION (FGD) 

A. Identitas Informan 

• Kode Informan: (Dikosongkan)  

• Nama (Inisial): 

• Umur: 

• Alamat: 

• Pekerjaan: 

• No Telp: 

B. Pertanyaan Petunjuk: Jawablah pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara secara jujur dan sesuai dengan kondisi yang ibu alami.  

C. Pertanyaan 

Bidan desa, Bidan pelaksana 

1. Apakah ada kebijakan mengenai pemberdayaan dalam upaya 

menurunkan AKI 

Probabling: bagaimana bentuk pelaksanaan kebijakan tersebut? 

2. Bagaimana teman-teman bidan melakukan edukasi kepada ibu hamil 

terkait deteksi dini komplikasi kehamilan? 

Probing:  

• Apa metode dan media yang digunakan? 

• Selama ini apakah ada edukasi terkait hal tersebut yang 

berbasis android? 

• Bagaiman efektivitas dari media tersebut? 

• Bagaimana pelaporan detiksi dini komplikasi kehamilan 

3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk pemberdayaan ibu hamil 

Probabling :  

• Apakah ada evaluasi terkait pemberdayaan ibu hamil 

4. Bagaiman penggunaan android sebagai media untuk mengedukasi 

ibu hamil? 

Probing 

• Aplikasi apa saja? 

• Jika saya membuat aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi 

kehamilan bagaimana pendapat teman-teman? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan apabila aplikasi 

tersebut diterapkan 
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5. Bagaimana pengetahuan dan persepsi teman-teman bidan terkait 

aplikasi android 

Probing: 

• Bagaimana pendapat dalam mengoptimalkan potensi yang 

ada 

• Bagaimana jika aplikasi langsung link ke bidan sehingga 

bidan mengetahui kondisi kesehatan ibu hamil diwilayah 

kerjanya 

• Model seperti apa yang di inginkan teman-teman jika saya 

membuat aplikasi berbasis android? 

Kader  

1. Apakah yang anda ketahui tentang informasi sekitar kehamilan 

Probing:  

• Adakah informasi mengenai factor risiko komplikasi kehamilan 

yang anda ketahui? 

2. Bagaimana anda mendapatkan informasi terkait factor risiko 

komplikasi kehamilan 

Probing 

• Apakah anda mengetahui aplikasi yang memuat faktor risiko 

komplikasi kehamilan? 

• Apakah ibu hamil meminta pertolongan anda ketika ada risiko 

komplikasi kehamilan? 

3. Apa pendapat anda tentang pemberdayaan ibu hamil? 

Probing 

• Apa saja yang menjadi Tindakan ibu hamil sehingga dikatakan 

berdaya? 

4. Apakah sudah ada aplikasi untuk mengedukasi ibu hamil? 

Probing 

• Aplikasi apa saja? 

• Jika ada aplikasi untuk mendeteksi dini komplikasi kehamilan 

bagaimana pendapat ibu 

• Hal-hal apa saja yang perlu ada dalam aplikasi tersebut?  ≥ 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 

A. IdentitasObjek 
a. Lokasi : 
b. Waktu : 

 

B. TabelObservasi 
Petunjuk 

Petunjuk : Berilah tanda ceklist ( ) pada jawaban yang telah diamati 

No. Hal yang diamati Ya Tidak Ket 

1. Ibu memiliki Hp android    

2. Ibu membaca buku KIA    

3. Ibu terlihat membuka aplikasi ibu 
hamil di Hp android 

   

4. Ibu terlihat browsing melalui Hp 
android 

   

5. Ibu terlihat mendengarkan 
informasi terkait ibu hamil 
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KUESIONER  

“Pengembangan Model Komunikasi Informasi Dan Edukasi Komplikasi 
Kehamilan Dalam Peningkatan Pemberdayaan ibu hamil melakukan Deteksi 

Dini Komplikasi Kehamilan“ 

 

Keterangan Wawancara: 

1. Terima sebelumnya atas kesediaan Ibu untuk mengisi kuesioner ini 
2. Mohon mengisi kuesioner ini sesuai kondisi yang Ibu alam atau ketahui 
3. Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penelitian dalam menyelesaian 

studi srtara 3 kesehatan masyarakat 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nomor responden   : ..............................  (diisi oleh petugas)     

2. Status Menikah...................? 

a. Menikah 

b. Belum menikah 

c. Janda  

3. Jarak Tempat Tinggal ke Fasilitas Kesehatan (Puskesmas / RSUD)......? 

a. 1 km 

b. 2-4 km 

c. 5-7 km 

d. > 8 km 

4. Saat ini hamil anak ke.... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. ≥4 

5. Berapa lama jarak kehamilan dari kehamilan sebelumnya…..? 

a. < 2 tahun 

b. > 2 tahun 

 

B. FAKTOR INTERNAL 

1. Umur   : ............................. Tahun 

2. Tingkat Pendidikan Responden: 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 
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d. PT   

3. Pekerjaan: 

a. Tidak bekerja 

b. Ibu rumah tangga 

c. PNS/TNI/Polri 

d. Karyawan swasta 

e. Wiraswasta 

f. Petani 

g. Pelajar 

h. Lain-lain (sebutkan) 

……………................................................................ 

4. Penghasilan/ pemasukan setiap bulannya ....... ? 

a. < UMR Kabupaten Bogor 2022 (Rp. 4.217.206) 

b. ≥ UMR Kabupaten Bogor 2022 (Rp. 4.217.206) 

5. Paritas 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. ≥4 

C. FAKTOR EKSTERNAL 

PETUNJUK  

Petunjuk jawaban semua pernyataan dalam kuesioner dengan memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan sesuai dengan realita dengan memberikan 

tanda √ pada skala 5 - 1 yang sudah tersedia.  

Keterangan : 
4 = Sangat setuju (SS) 
3 = Setuju (S) 
2 = Tidak setuju (TS) 
1       = Sangat tidak setuju (STS) 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Suami selalu mendukung Saya dalam menjaga Kesehatan 
selama masa kehamilan. 

    

2 Suami selalu mendukung Saya dalam meningkatkan 
Kesehatan selama masa kehamilan. 

    

3 Suami setia mendampingi Saya setiap kali melakukan 
pemeriksaan Kesehatan kefasilitas kesehatan di masa 
kehamilan 

    

4 Keluarga mendukung Saya untuk selalu menjaga Kesehatan 
selama kehamilan 

    

5 Petugas Kesehatan memberikan dukungan kepada Saya 
untuk selalu memeriksakan kehamilan kefasilitas kesehatan 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

6 Kader Kesehatan memberikan dukungan kepada Saya untuk 
selalu memeriksakan kehamilan kefasilitas kesehatan 

    

7 Petugas Kesehatan memberikan perhatian terhadap 
kehamilan Saya 

    

8 Kader Kesehatan aktif dalam memantau kesehatan para ibu 
hamil 

    

9 Tokoh agama memberikan dukungan kepada Saya dalam 
menjaga / meningkatkan Kesehatan selama masa kehamilan 

    

10 Tokoh Masyarakat memberikan dukungan kepada Saya dalam 
menjaga / meningkatkan Kesehatan selama masa kehamilan 

    

11 Kepala desa/ lurah aktif memantau Kesehatan ibu hamil     

12 Terdapat perhatian daril ingkungan tempat tinggal kepada 
Saya dalam menjaga Kesehatan selama masa kehamilan 

    

13 Tetangga memberikan perhatian kepada Saya selama masa 
kehamilan 

    

14 Lingkungan tempat tinggal Saya nyaman untuk ditinggali para 
ibu hamil 

    

15 Dukungan sokial warga sekitar baik terhadap para ibu hamil     

16 Tidak ada gangguan kebisingan di tempat tinggal Saya     

17 Budaya di tempat tinggal Saya tidak menghambat Saya dalam 
menjaga/ meningkatkan Kesehatan selama masa kehamilan. 

    

18 Tidak ada larangan – larangan budaya setempat yang 
merugikan Kesehatan ibu hamil 

    

19 Ada program pemerintah daerah setempat yang berpihak pada 
Kesehatan ibu hamil 

    

20 Ada banyak kemudahan yang didapat ibu hamil dalam 
meningkatkan kesehatannya 

    

21 Ada perhatian khusus dari pemerintah daerah terhadap Upaya 
peningkatan Kesehatan ibu hamil 

    

22 Keluarga tulus memberikan dukungan penuh kepada Saya 
selama masa kehamilan 

    

23 Keluarga rutin mengawasi kesehatan Saya selama masa 
kehamilan 

    

24 Keluarga antusias mendukung Saya selama masa kehamilan     

25 Keluarga memberitahukan Saya tentang cara merawat 
kehamilan yang baik dan benar. 

    

Sumber: Sales, Galloway Burke, and Cannonier (2020) 
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D. PEMBERDAYAAN IBU HAMIL 

Item Pernyataan Item Pernyataan Skala 

SS  S  TS  STS 

Self-efficacy Saya bisamengatasi dan memecahkan 
masalah saya sendiri 

    

Saya bisa mengatasi kekhawatiran yang saya 
alami 

    

Saya bisa mengurus apa yang saya butuhkan 
selama kehamilan 

    

Saya bisa menentukan kapan harus 
kedokter/bidan 

    

Saya selalu dapat memperoleh informasi 
yang  dapat digunakan untuk 
mempertimbangkan rencana kelahiran dan 
fasilitas Kesehatan untuk melahirkan 

    

Saya bisa mendapatkan informasi yang saya 
butuhkan dari tenaga kesehatan 

    

Saya mengetahui berbagai komplikasi 
kehamilan 

    

Futureimage Saya tidak bisa membayangkan bagaimana 
membesar kananak-anak 

    

Saya bisa membayangkan bagaimana 
kehamilan saya terjadi 

    

Saya bisa merasa itu adalah kenyataan 
bahwa saya akan menjadi seorang ibu 

    

Saya membayangkan kehamilan saya 
berjalan dengan normal 

    

Saya memiliki citra ideal bagaimana saya 
melahirkan 

    

Saya membayangkan bagaimana persalinan 
saya akan terjadi 

    

Saya tidak bisa membayangkan peningkatan 
jumlah keluarga saya dan perkembangannya 

    

Self-esteem Saya pikir kekuatan saya untuk melahirkan 
lebih lemah dari orang lain 

    

Saya dapat melahirkan seperti orang lain     

Saya tidak yakin dapat hamil dengan sehat     

Saya memiliki keyakinan tentang pengelolaan 
kehamilan dan bagaimana dapat 
melakukannya 

    

 Saya puas dengan hidup saya     

Saya bisa hidup dengan sikap positif     

Support and assurance 
from others 

Keluarga dan teman-teman menerima 
keinginan saya 

    

Keluarga dan teman-teman memahami situasi 
saya saat ini dan memberikan dukungan 

    

Saya dapat berkonsultasi dengan orang lain 
dan meminta bantuan untuk mencapai tujuan 
saya 

    

Saya bisa meminta bantuan ketika saya perlu     

Mobilisasiibuhamil Saya memerlukan izin dari suami jika ingin 
pergi periksa hamil 

    

Saya tidak dapat menentukan sendiri kapan 
harus pergi melakukan pemeriksaan 
kehamilan 

    

Saya ikut berpartisipasi dalam kelas ibu hamil     
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Item Pernyataan Item Pernyataan Skala 

SS  S  TS  STS 

Saya tidak ada masalah dalam mendapatkan 
layanan untuk pemeriksaan Kesehatan 
kehamilan 

    

Pengambilankeputusan Saya sanggup melaksanakan sendiri 
keputusan yang sudah diambil pada keadaan 
kegawat daruratan kehamilan 

    

Saya mendapatkan dukungan dari suami, 
keluarga, masyarakat dan tenaga Kesehatan 
untuk membuat perencanaan dalam 
menghadapi keadaan darurat kebidanan 

    

Saya tidak perlu mengidentifikasi tempat 
mendapatkan layanan Kesehatan terdekat 
dalam keadaan darurat 

    

 Saya dapat menghubungi tempat 
mendapatkan layanan Kesehatan saat terjadi 
kegawatdaruratan 

    

Saya dapat menentukan pendamping saya 
jika saya dirujuk dan pada kondisi darurat 

    

Saya rasa tidak perlu membuat 
rencanapengurusankeluargatermasukanak-
anakjikasayaharusdirujukatau pada 
keadaandarurat 

    

Saya tidak perlu membuat perencanaan 
pembiayaan Kesehatan untuk kondisi darurat 

    

Saya tidakperlu mengatur transportasi yang 
akan digunakan terutama dalam keadaan 
darurat 

    

Saya mampu membuat perencanaan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari jika saya 
dirujuk 

    

Saya tidak dapat menyiapkan biaya sebagai 
persiapan persalinan dan kegawat daruratan 

    

Saya mampu mengidentifikasi calon pendonor 
darah sebagai persiapan keadaan darurat 
perdarahan 

    

Sumber: Kameda, Yukie; Shimada (2017) 

E. PENGETAHUAN 

Petunjuk :Berilah tanda ceklist ( ) pada jawaban yang menurut Ibu paling 

sesuai. 

No. Pernyataan Benar Salah 

1 Perdarahan atau bercak darah keluar dari jalan lahir 
secara terus menerus adalah tanda bahaya kehamilan 

  

2 Bengkak di kaki, tangan atau wajah disertai sakit kepala 
atau kejang-kejang merupakan tanda bahaya kehamilan 

  

3 Demam atau panas tinggi merupakan tanda bahaya 
kehamilan 

  

4 Air ketuban keluar sebelum waktunya yang dapat memicu 
infeksi pada janin adalah tanda bahaya kehamilan 

  

5 Gerakan bayi dalam kandungan berkurang atau tidak 
bergerak sama sekali (minimal 10x dalam 12 jam) 
merupakan tanda  bahaya kehamilan 
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6 Muntah terus menerus dan tidak bisa makan sama sekali 
adalah tanda bahaya kehamilan 

  

7 Batuk lama dan menyebabkan  kondisi tubuh ibu hamil 
melemah merupakan tanda bahaya kehamilan 

  

8 Jantung berdebar-debar tanpa sebab yang jelas 
merupakan tanda bahaya kehamilan 

  

9 Gatal-gatal pada kemaluan dan keluar  keputihan yang 
berlebihan merupakan tanda  bahaya kehamilan 

  

10 Ibu hamil mengalami cedera atau trauma pada daerah 
perut yang disebabkan jatuh atau kekerasan merupakan 
tanda bahaya kehamilan 

  

Sumber: Indrayati and Izzatul (2017) 

F. SIKAP 

Petunjuk jawaban semua pernyataan dalam kuesioner dengan memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan sesuai dengan realita dengan memberikan 

tanda √ pada skala4- 1 yang sudah tersedia.  

Keterangan : 

4 = Sangat setuju (SS) 
3 = Setuju (S) 
2 = Tidak setuju (TS) 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Melakukan deteksi dini tanda bahaya kehamilan bertujuan 
untuk mengenali tanda bahaya kehamilan 

    

2 Periksa kehamilan atau kunjungan kehamilan dilakukan jika 
kehamilan mempunyai risiko terhadap persalinan 

    

3 Sebaiknya deteksi dini tanda tanda bahaya kehamilan dapat 
dilakukan minimal 4 kali selama kehamilan berlangsung 

    

4 Pada awal kehamilan atau kehamilan muda tidak perlu 
dilakukan pemeriksaan kehamilan 

    

5 Melakukan penanganan sendiri seperti minum ramuan 
tradisional jika selama kehamilan mengalami nyeri perut yang 
hebat dan perdarahan 

    

6 Pemeriksaan kehamilan pada trimester II (13 - 28 minggu) 
dilakukan sebanyak 1 kali 

    

7 Berat badan ibu dapat terganggu selama kehamilan 
berlangsung disebabkan oleh factor keturunan yang dialami 
oleh ibutersebut 

    

8 Ibu   akan melakukan pemeriksaan kehamilan segera apabila 
bayi dalam kandungannya bergerak kurang dari 3 kali dalam 
periode 3 jam. 

    

9 Pandangan kabur atau rabun senja merupakan kejadian hal 
yang sudah biasa dalam kehamilan sehingga tidak butuh 
penanganan  yang  tepat  oleh  tenaga  kesehatan 

    

10 Ibu seger melakukan pemeriksaan kehamilan di tempat 
pelayanan Kesehatan terdekat apabila tiba tiba nyeri perut dan 
perdarahan dari jalan lahir selama kelahiran berlangsung 

    

11 Anemia (kekurangan darah) pada kehamilan merupakan hal 
yang alamiah selama kehamilan berlangsung 

    

12 Pecahnya ketuban sebelum waktunya merupakan salah satu 
deteksi dini tanda bahaya kehamilan pada trimester ketiga (29 
minggu – 40 minggu). 
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13 Ibu segera meminta bantuan atau pertolongan kepada dukun  
bayi apabila mengalami nyeri pada perut selama masa 
kehamilan 

    

14 Bengkak pada muka dan tangan merupakan tanda tanda 
kehamilan yang sering terjadi pada kehamilan trimester ketiga 
(29 minggu – 40 minggu) 

    

15 Ibu tidak perlu melakukan pemeriksaan kehamilan apabila ibu 
tidak mengalami tanda bahaya kehamilan 

    

Sumber: Mahardhita and Kurniawati (2021) 

G. MOTIVASI 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya merasa bahwa saya harus bertanggung jawab terhadap 

Kesehatan kehamilan saya setelah melakukan deteksi dini 

komplikasi kehamilan 

    

2 Saya merasa ada orang lain yang akan memarahi saya jika 

saya tidak melakukan pemeriksaan kehamilan kefasilitas 

Kesehatan berdasarkan hasil deteksi dini komplikasi 

kehamilan 

    

3 Saya sudah memikirkannya dengan sungguh-sungguh dan 

saya meyakini bahwa hasil deteksi dini komplikasi kehamilan 

berdasarkan dari hasil aplikasi sangatlah penting bagi aspek-

aspek kehidupan saya 

    

4 Hasil konsultasi pada aplikasi menyarankan saya melakukan 

pemeriksaan kehamilan kefasilitas kesehatan sesuai hasil 

deteksi dini komplikasi kehamilan 

    

5 Saya meyakini bahwa setelah melakukan deteksi dini 

komplikasi kehamilan melalui aplikasi, melakukan 

pemeriksaan Kesehatan kefasilitas Kesehatan adalah yang 

terbaik bagi kesehatan kehamilan saya 

    

6 Saya akan merasa bersalah jika saya tidak menjalani 

pemeriksaan kehamilan yang telah diberitahukan hasil deteksi 

dini komplikasi kehamilan dan konsultasi melalui aplikasi 

    

7 Saya ingin agar orang lain setuju dengan pemeriksaan 

kehamilan kefasilitas kesehatan yang saya lakukan 

    

8 Saya ingin agar bidan saya melalui aplikasi menganggap saya 

sebagai pasien yang baik dengan mengikuti hasil deteksi dini 

komplikasi kehamilan melalui aplikasi 

    

9 Menurut saya lebih mudah menjalani dari pada memikirkan 

pemeriksaan kehamilan kefasilitas Kesehatan berdasarkan 

hasil deteksi dini komplikasi kehamilan 
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10 Saya tidak ingin bidan saya merasa kecewa terhadap saya     

11 Menurut saya tindakan pemeriksaan kehamilan kefasilitas 

kesehatan berdasarkan hasil deteksi dini komplikasi kehamilan 

akan membantu mempermudah 

Penerimaan saya di masyarakat 

    

12 Saya akan merasa tidak enak terhadap diri saya sendiri jika 

saya tidak menjalani saran pemeriksaan kehamilan kefasilitas 

Kesehatan dari hasil deteksi dini komplikasi kehamilan 

    

13 Saya ingin orang lain melihat bahwa saya bisa melakukan 

pemeriksaan kehamilan kefasilitas kesehatan yang disarankan 

oleh bidan saya 

    

14 Saya merasa nyaman jika saya bisa menjaga Kesehatan 

kehamilan sesuai yang disampaikan oleh bidan saya. 

    

Sumber:Suwargiani et al. (2022) 
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